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PERINGKASAN TEKS BAHASA INDONESIA MENGGUNAKAN
METODE NON-NEGATIVE MATRIX FACTORIZATION

ABSTRAKSI

Informasi dari suatu teks dapat diperoleh dengan cara membaca keseluruhan isi
teks namun dapat juga hanya membaca ringkasan yang mewakili isi teks tersebut.
Dalam hal ini, perlu dilakukan pengembangan perangkat lunak peringkasan pada
teks berbahasa indonesia yang bisa membangkitkan ringkasan secara otomatis
sehingga didapatkan inti teks secara efisien. Peringkasan pada penelitian ini
merupakan peringkasan ekstraksi, dimana mendapatkan ringkasan dengan cara
menyajikan kembali kalimat-kalimat yang dianggap inti teks ke dalam bentuk
yang lebih sederhana. Metode yang digunakan adalah Non-negative Matriks
Factorization (NMF) yaitu metode dekomposisi matriks dengan proses faktorisasi
matriks non-negatif yang menghasilkan kalimat ringkasan dengan representasi
sebagai kombinasi linier dari fitur semantik secara intuitif dengan ruang lingkup
arti dan fitur semantik yang sempit. Pengujian pada perangkat lunak dilakukan
dengan menghitung nilai recall, precision dan f-measure sehingga diketahui
akurasi dari hasil ringkasan. Pada penelitian peringkasan teks berbahasa Indonesia
menggunakan metode NMF didapatkan nilai akurasi dengan rata-rata recall 0,761,
precision 0,674 dan f-measure 0,711 dari 30 data uji berupa dokumen berita
berbahasa Indonesia.

Kata Kunci : peringkasan ekstraksi, non-negative matriks factorization, recall,
precision, f-measure.
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PERINGKASAN TEKS BAHASA INDONESIA MENGGUNAKAN
METODE NON-NEGATIVE MATRIX FACTORIZATION

ABSTRAKSI

Informasi dari suatu teks dapat diperoleh dengan cara membaca keseluruhan isi
teks namun dapat juga hanya membaca ringkasan yang mewakili isi teks tersebut.
Dalam hal ini, perlu dilakukan pengembangan perangkat lunak peringkasan pada
teks berbahasa indonesia yang bisa membangkitkan ringkasan secara otomatis
sehingga didapatkan inti teks secara efisien. Peringkasan pada penelitian ini
merupakan peringkasan ekstraksi, dimana mendapatkan ringkasan dengan cara
menyajikan kembali kalimat-kalimat yang dianggap inti teks ke dalam bentuk
yang lebih sederhana. Metode yang digunakan adalah Non-negative Matriks
Factorization (NMF) yaitu metode dekomposisi matriks dengan proses faktorisasi
matriks non-negatif yang menghasilkan kalimat ringkasan dengan representasi
sebagai kombinasi linier dari fitur semantik secara intuitif dengan ruang lingkup
arti dan fitur semantik yang sempit. Pengujian pada perangkat lunak dilakukan
dengan menghitung nilai recall, precision dan f-measure sehingga diketahui
akurasi dari hasil ringkasan. Pada penelitian peringkasan teks berbahasa Indonesia
menggunakan metode NMF didapatkan nilai akurasi dengan rata-rata recall 0,761,
precision 0,674 dan f-measure 0,711 dari 30 data uji berupa dokumen berita
berbahasa Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran pada materi mengenai ringkasan baik di sekolah maupun umum.

Kata Kunci : peringkasan ekstraksi, non-negative matriks factorization, recall,
precision, f-measure.



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam proses memperoleh informasi dari suatu teks diperlukan membaca
keseluruhan isi teks, tetapi akan membutuhkan waktu yang lama. Dengan
memberikan ringkasan suatu teks akan didapatkan inti teks secara singkat dan
dapat memenuhi keperluan pembaca untuk mengetahui secara cepat tanpa harus
membaca teks tersebut secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu peringkasan
teks berbasis komputer yang dapat membangkitkan suatu ringkasan secara
otomatis.

Automatic Text Summarization atau Peringkasan Teks Otomatis adalah
sebuah proses yang digunakan untuk pembuatan bentuk lebih singkat dari sebuah
teks dengan memanfaatkan aplikasi yang dijalankan pada komputer (Nagwani dan
Verma, 2011). Penelitian ini menggunakan peringkasan ekstraksi yang bertujuan
memperoleh ringkasan teks dengan menyajikan kembali bagian tulisan yang

dianggap topik utama teks dalam bentuk yang lebih sederhana (Gupta, 2010).
Chong dan Chen (2009) melakukan penelitian mengenai peringkasan teks

ekstraksi yang menggunakan metode frekuensi term untuk pembobotan kalimat.
Penelitian ini menghasilkan tingkat akurasi sebesar 75%. Kemudian penelitian
lainnya oleh Fachrurrozi, Yusliani dan Yoanita (2013) menggunakan metode
berbasis frekuensi dari term pada peringkasan teks bahasa Indonesia. Penelitian
ini menghasilkan tingkat akurasi sebesar 78%.

Metode lain mengenai peringkasan teks adalah Latent Semantic Analysis

(LSA) yang diteliti oleh Masheckhin dll. (2011). Metode ini menggunakan
I-1



Singular Value Decomposition (SVD) sebagai proses dekomposisi matriks. Salah
satu matriks yang dihasilkan mempresentasikan topik dalam suatu kalimat
cenderung bersifat non sparse (padat), sehingga didapatkan fitur semantik dari
sejumlah besar bobot ferm bernilai positif dan negatif yang mengkibatkan arti dari
fitur semantik tidak dapat ditangkap secara intuitif dan gagal mengekstrak kalimat
yang memiliki arti (Lee dan Seung, 1999; Zha, 2002).

Penelitian lainnya telah dilakukan Guran, Bayazit dan Bekar (2011)
menggunakan metode Non-Negative Matrix Factorization (NMF). Penelitian ini
mengimplementasikan metode NMF pada perangkat lunak peringkasan otomatis
dokumen berbahasa Turki dengan hasil f-measure sebesar 0,506. Metode NMF
merupakan metode dekomposisi matriks dengan proses faktorisasi matriks non-
negatif yang dapat diinterpretasi lebih baik dibandingkan hasil yang diekstraksi
menggunakan metode LSA. Kalimat ringkasan direpresentasikan sebagai
kombinasi linier dari fitur semantik yang lebih intuitif sehingga ruang lingkup arti
dari fitur semantik menjadi lebih sempit dan kemungkinan untuk mengekstraksi
kalimat penting lebih besar (Lee dkk., 2009). Namun, penelitian ini hanya
meneliti teks berbahasa Turki, belum menggunakan bahasa lainnya yang mungkin
berbeda karakteristiknya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengembangkan
perangkat lunak peringkasan teks otomatis menggunakan metode Non-negative
Matrix Factorization (NMF) pada teks berbahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan diangkat pada penelitian ini adalah :



1. Bagaimana melakukan implementasi metode Non-Negative Matrix
Factorization pada perangkat Ilunak peringkasan teks berbahasa

Indonesia.
2. Bagaimana tingkat akurasi hasil perangkat lunak peringkasan teks

menggunakan metode Non-Negative Matrix Factorization pada teks

berbahasa Indonesia.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengembangkan perangkat lunak peringkasan teks berbahasa
Indonesia dengan menggunakan metode Non-Negative Matrix
Factorization.

2. Mengetahui akurasi hasil perangkat lunak peringkasan teks
berbahasa Indonesia yang menggunakan metode Non-Negative

Matrix Factorization.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah menghasilkan perangkat lunak yang

dapat meringkas teks berbahasa Indonesia secara otomatis.

1.4 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah :



1. Jenis dokumen yang digunakan berupa teks dalam bahasa Indonesia.
2. Jenis dokumen yang digunakan adalah plain text dengan format *.txt.
3. Tidak menangani kesalahan penulisan pada teks yang akan diringkas.
4. Dalam satu dokumen uji, data yang digunakan berjumlah minimal 10
kalimat dan maksimal 70 kalimat (Guran, Bayazit dan Bekar, 2011).
1.5 Metode Penelitian

Tahapan yang dilakukan pada penelitian peringkasan teks bahasa Indonesia

menggunakan metode Non-negative Matrix Factorization (NMF), sebagai berikut:

l.

Mendapatkan data penelitian berupa teks berita berbahasa Indonesia

dalam format *.txt.
Menganalisa data dan metode Non-negative Matrix Factorization (NMF)

untuk peringkasan teks berbahasa Indonesia.

. Melakukan pengembangan perangkat lunak dengan menerapkan metode

Rational Unified Process (RUP) dengan 4 tahapan berupa insepsi,

elaborasi, konstruksi dan transisi.
Melakukan eksperimen pengujian dengan berbagai masukan terhadap

perangkat lunak.
Menganalisa dan membahas hasil eksperimen pada perangkat lunak.

Menarik kesimpulan dan menyelesaikan laporan penelitian.

1.5.1 Unit Penelitian

Unit penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Laboratorium

Rekayasa Perangkat Lunak Lantai 3 Gedung A Fakultas Ilmu Komputer

Universitas Sriwijaya Inderalaya.

1.5.2 Metodelogi Pengembangan Perangkat Lunak



Metode yang diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak ini adalah
Rational Unified Process (RUP) yang merupakan model pengembangan perangkat
lunak berorientasi objek dan bersifat iterative incremental. RUP dapat diadaptasi
dan diperluas sehingga penggunaan metode ini dapat disesuaikan dengan
kebutuhan. Penggunaan RUP pada penelitian ini didasarkan pada beberapa
kelebihan metode ini, diantaranya adalah mendukung pengembangan berorientasi
objek, memungkinkan untuk mengontrol perubahan-perubahan yang terjadi pada
perangkat lunak selama proses pengembangannya secara sistematis, dan metode
ini juga mendukung proses pengulangan dan penambahan-penambahan proses
dalam pengembangan perangkat lunak (Kruchten, 2000). Kegiatan yang dilakukan

pada setiap fase RUP sebagai berikut :

1. Fase Insepsi
Pada fase ini, tahapan yang akan dilakukan adalah menganalisa kebutuhan
dan ruang lingkup perangkat lunak peringkasan teks berbahasa Indonesia yang
menggunakan metode non-negative matrix factorization. Pada fase ini juga akan

dibuat skenario dan use case.

2. Fase Elaborasi
Tahapan yang akan dilakukan, yaitu :
1. Melakukan analisis dan perancangan perangkat lunak
peringkasan teks berbahasa Indonesia yang menggunakan metode non-

negative matrix factorization.



2. Mengidentifikasi arsitektur perangkat lunak berdasarkan

use case yang telah dimodelkan pada tahapan insepsi.
3. Menggambarkan model kelas analisis, diagram kelas,

diagram sekuen, dan diagram aktivitas dari perangkat lunak peringkasan
teks berbahasa Indonesia yang menggunakan metode non-negative matrix

factorization.

3. Fase Konstruksi
Tahapan yang akan dilakukan, yaitu :
1. Memastikan kelengkapan dan kesesuaian antara diagram
use case, model kelas analisis, diagram kelas, dan diagram sekuen.
2. Membuat kode program yang sesuai dengan fungsi-fungsi
yang telah ditetapkan pada fase sebelumnya.
3. Melakukan pengujian perangkat lunak dan perbaikan

berdasarkan hasil analisis pengujian.

4. Fase Transisi
Pada fase ini akan dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak dengan
metode pengujian perangkat lunak, yaitu metode white box testing dan black box
testing, serta melakukan pengujian hasil ringkasan menggunakan precision,
recall, dan f~measure. Pada fase ini juga akan dilakukan analisa hasil penelitian

dan penarikan kesimpulan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :



1. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan

untuk menyusun laporan tugas akhir ini.

2. BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan
dalam kegiatan analisis, perancangan dan implementasi tugas

akhir.

3. BAB Ill ANALISIS DAN PERANCANGAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis sistem yang
berjalan, pernyataan kebutuhan, use case, domain model, dan

sequence diagram.

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGU]JIAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai lingkungan
implementasi sistem evaluasi resiko kredit, hasil eksekusi, dan

hasil pengujian.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian

pada bab-bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang

diharapkan berguna dalam penerapan sistem ini.
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